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Mengapa Berpikir Kritis?

Setiap saat manusia selalu berhadapan dengan informasi, baik dari media massa, iklan, buku dan jurnal, juga dari orang-orang yang ada di sekelilingnya. Sebagian besar informasi berasal dari pernyataan-pernyataan verbal. Seringkali pernyataan tentang suatu hal yang sama saling bertentangan. Contoh, Pelantikan Habibie sebagai Presiden RI pada tanggal 21 Mei 1998 setelah Soeharto berhenti dari jabatannya sebagai Presiden RI oleh sekelompok ahli hukum dianggap konstitusional, sedangkan oleh sekelompok lainnya dianggap inkonstitusional. 

Informasi digunakan untuk membuat kesimpulan. Setiap orang bisa salah dalam mengambil kesimpulan karena menerima informasi yang salah. Para ilmuwan, praktisi hukum, psikolog, dan dokter bisa memberi saran yang salah karena tidak cermat menimbang informasi. Akibatnya, para pengguna jasa mereka sering dirugikan karena terlalu cepat percaya pada informasi yang tidak tepat. 

Bagaimana caranya menghindari kerugian atau kecelakaan yang disebabkan oleh penggunaan informasi yang salah? Moore dan Parker (1986) mengemukakan satu cara, yaitu dengan berpikir kritis. Inti dari berpikir kritis adalah tidak begitu saja menerima atau menolak suatu informasi. Dalam berpikir kritis, informasi dipertimbangkan lebih dahulu sedemikian rupa  sebelum diberi ‘vonis’ diterima atau ditolak. Menurut Moore dan Parker, berpikir kritis memperbesar kemungkinan manusia memperoleh informasi yang benar. Informasi yang benar sangat membantu manusia mengambil tindakan yang tepat. Dengan melakukan pertimbangan yang hati-hati dan cermat sebelum memberi penilaian atau judgment, seseorang bisa terhindar dari penggunaan informasi yang menyesatkan.

Berpikir kritis menjadi lebih penting bagi mahasiswa (Feldman & Schartzberg, 1990; Paul, 1995). Secara khusus mahasiswa dituntut untuk berpikir kritis dalam mempelajari dan mempraktekkan ilmunya. Alasannya, pertama, mahasiswa adalah bagian dari masyarakat ilmiah. Masyarakat ilmiah bekerja demi kemajuan ilmu pengetahuan dan kesejahteraan umat manusia. Ilmu pengetahuan berkembang karena adanya pertanyaan dan meragukan apa yang sudah ditemukan sebelumnya. Tanpa kemampuan berpikir kritis, mahasiswa tidak bisa mengajukan pertanyaan yang mendasar terhadap pernyataan-pernyataan ilmiah yang ada. Sebaliknya, jika mahasiswa hanya menelan penemuan dan tidak bertanya lagi, maka ilmu pengetahuan tidak berkembang. 

Kedua, mahasiswa, dituntut bersikap profesional, baik semasa ia kuliah maupun setelah lulus. Sebagai profesional ia dituntut untuk memperbaiki keadaan masyarakat. Untuk bisa melihat sesuatu yang perlu diperbaiki seorang harus bisa tidak begitu saja menerima apa yang sudah ada. Tidak menerima begitu saja apa yang sudah ada adalah inti dari berpikir kritis (Moore dan Parker,1986). 

Apa itu Berpikir Kritis?

Merujuk pada Moore dan Parker (1986), Mayer dan Goodchild (1990), serta Feldman dan Schwartzberg (1990), berpikir kritis didefinisikan sebagai:

“...suatu usaha yang aktif, sistematis dan masuk akal, mempertimbangkan berbagai sudut pandang untuk memahami dan mengevaluasi suatu informasi dengan tujuan menentukan apakah informasi itu diterima, ditolak atau ditangguhkan penilaiannya.” (Takwin, 1997).

Definisi ini meliputi lima pengertian:

1. Berpikir kritis sebagai suatu usaha. Usaha merupakan kegiatan yang membutuhkan pengorbanan baik tenaga, pikiran maupun materi. Sebagai suatu usaha, berpikir kritis bukan sesuatu yang langsung memberi hasil. Untuk menguasai keterampilan berpikir kritis diperlukan pengorbanan. Sebagai suatu usaha, berpikir kritis pun bukan kegiatan yang mudah dilakukan. Orang perlu belajar dan berlatih untuk dapat menguasainya. Setelah menguasai keterampilan berpikir kritis pun, orang perlu menyadari bahwa kegiatan berpikir kritis merupakan usaha untuk mendapatkan hasilnya. Orang yang berpikir kritis mengetahui bahwa tidak hanya ada satu cara yang benar untuk memahami dan mengevalusi informasi yang diterimanya. Ia juga memahami bahwa cara yang dipilihnya tidak langsung menjamin bahwa ia akan mengerti dan mengevaluasi secara benar informasi yang diterimanya secara aktif dan sistematis. Berpikir kritis adalah pendekatan yang umum terhadap masalah, bukan prosedur khusus yang selalu menghasilkan jawaban benar. Orang yang berpikir kritis harus berusaha mencoba menggunakan berbagai cara untuk memahami dan mengevaluasi informasi yang diterimanya.

2. Berpikir kritis sebagai proses yang aktif. Ketika seseorang yang berpikir kritis menerima informasi baik secara lisan maupun tulisan, ia tidak hanya mendengar atau membaca setiap kata. Secara aktif, ia juga mencari arti dari setiap kata dan keterkaitannya serta  bertanya “Apakah informasi ini masuk akal?”

3. Berpikir kritis sebagai proses yang sistematis dan masuk akal. Sebagai kegiatan yang sistematis, berpikir kritis menampilkan rangkaian proses yang tertib, teratur dan runut, jelas langkah-langkahnya dari awal hingga akhir. Sebagai kegiatan yang masuk akal, berpikir kritis merupakan kegiatan penyimpulan yang selalu melibatkan alasan-alasan relevan serta menunjukkan hubungan logis antara alasan dan kesimpulan. Dalam mencari arti, seseorang yang berpikir kritis menggunakan prinsip, metode dan teknik berpikir logis. Ia menganalisis informasi yang diterimanya dengan menggunakan proses yang sistematis. Dalam tahap ini orang yang berpikir kritis akan bertanya “Dengan cara dan aturan apa saya bisa mengerti apa yang ingin disampaikan si pemberi informasi ini?”
4. Berpikir kritis didasarkan atas argumen. Unit dasar analisis dalam berpikir kritis adalah argumen. Sebuah argumen dimulai dengan penjelasan tentang ciri-ciri suatu objek (contoh: Salah satu ciri negara demokrasi adalah kekuasaan tertinggi di tangan rakyat) atau hubungan antara dua objek (contoh: makin tinggi suatu jabatan dalam sebuah negara demokrasi, makin besar pula pengawasan yang harus dilakukan terhadapnya). Argumen juga menunjukkan bukti untuk menunjang dan/atau memperkuat penjelasan (contoh: Indonesia negara demokrasi karena kekuasaan tertinggi berada di tangan rakyat). Orang yang berpikir kritis mampu mengenali, memahami, dan menganalisis argumen sehingga ia mampu menggunakan argumen secara tepat. Ia mampu menemukenali bagian-bagian dari  argumen dan merumuskan argumen pemberi informasi dengan kata-kata sendiri. Ia merasa perlu menanyakan “Apakah argumen dari si pemberi informasi menunjang informasi yang disampaikannya?”

5. Berpikir kritis mencakup pengevaluasian argumen. Orang yang berpikir kritis tidak hanya memahami argumen si pemberi informasi tetapi juga mampu memberi kritik terhadapnya. Ia mampu menentukan apakah argumen si pemberi informasi valid atau tidak. Ia akan memberi pertanyaan pada dirinya “Haruskah saya menyetujui argumen ini?” dan “Adakah kesalahan dalam argumen ini?” Jawaban-jawaban dari pertanyaan-pertanyaan itu menjadi dasar dari pengevaluasian argumen.

Orang yang berpikir kritis menyelidiki asumsi yang melandasi keputusan, kepercayaan (belief), dan tindakan mereka. Ketika dihadapkan dengan ide-ide baru atau argumen yang persuasif, mereka mengevaluasinya secara hati-hati, memeriksa konsistensi logika yang digunakan, waspada terhadap asumsi-asumsi yang tersirat yang mungkin mendistorsi gagasan utama. Mereka memberi perhatian kepada konteks dari penggunaan ide atau tindakan yang ditampilkan. Orang yang berpikir kritis tidak begitu saja menerima solusi dan pernyataan absolut yang muncul. Mereka skeptis terhadap jawaban sederhana untuk problem yang kompleks. Alih-alih menerima jawaban yang tersedia mendadak atau petuah umum yang sudah klise, mereka lebih mengembangkan cara alternatif dalam memahami situasi dan mengambil tindakan.

Kegiatan Dalam Berpikir Kritis

Secara umum berpikir kritis meliputi kegiatan: 1) Memperjelas pernyataan yang diterima atau diajukan, 2) mencari tambahan informasi, 3) mencari yang tersirat dari yang tersurat atau maksud-maksud yang tersembunyi, dan 4)  mengevaluasi pernyataan berdasarkan hasil ketiga kegiatan sebelumnya. Pernyataan yang terkena oleh empat kegiatan tersebut mencakup baik pernyataan orang lain atau pernyataan diri sendiri. Keempat kegiatan tersebut tidak harus dilakukan secara berurutan. Seringkali kita dapat maju selangkah ke kegiatan berikut, kemudian mundur kembali  untuk mengulang kegiatan yang sebelumnya telah dilakukan.

Bentuk kongkret dari kegiatan-kegiatan tersebut dapat berupa kegiatan mengajukan pertanyaan, observasi terhadap hal-hal yang berkaitan dengan pernyataan, membandingkan informasi, mengajukan pernyataan sanggahan, menyampaikan evaluasi terhadap pernyataan yang disertai hasil analisis serta pertimbangkan yang berdasarkan pada berbagai sumber.

a. Memperjelas pernyataan

Hal utama yang dialakukan dalam kegiatan memperjelas pertanyaan adalah membuat jelas sesuatu yang masih mengandung ketaksaan. Dalam kegiatan ini si penerima informasi memberikan tanggapan yang berusaha memperjelas pernyataan sebelum ia memberikan penilaian. Tujuannya adalah memastikan bahwa si penerima informasi benar-benar menangkap apa maksud si penyampai informasi. Contoh:

Pernyataan yang harus ditanggapi: “Aborsi adalah perbuatan tercela”.

Tanggapannya: “Dalam kondisi apa aborsi dikatakan perbuatan tercela? Apakah semua tindakan aborsi dalam kondisi apapun atau hanya aborsi yang dilakukan tanpa alasan yang jelas? Jika seorang ibu melakukan aborsi untuk menyelamatkan dirinya, apakah itu perbuatan tercela?”

Tanggapan lain: “Aborsi seringkali dilakukan dengan berbagai alasan. Ada aborsi dengan tujuan menyelamatkan nyawa si ibu, ada aborsi yang dilakukan dengan tujuan menghindari lahirnya bayi dalam keadaan cacad dan ada yang karena si ibu tidak mau bertanggung jawab atas kelahiran bayinya. Dalam menanggapi pernyataan “Aborsi adalah perbuatan tercela,” kita harus menentukan aborsi dengan tujuan apa yang dimaksud, semua aborsi-kah atau hanya aborsi tertentu?

Klarifikasi bisa juga dilakukan dengan mendefinisikan hal atau permasalahan yang akan ditanggapi. Contoh:

Aborsi adalah suatu tindakan menghentikan pertumbuhan janin dalam rahim si ibu. Bisa dilakukan dengan berbagai tujuan dan alasan. Tujuan dan alasan itu ada yang baik dan ada yang buruk. Tujuan yang baik, misalnya, “Menyelamatkan nyawa si ibu.” Alasan yang baik, misalnya, “Pertumbuhan bayi membahayakan nyawa si ibu.” Tujuan yang buruk, misalnya, “Membebaskan si ibu dari tanggung jawab mengurus anak.” Alasan yang buruk, misalnya, “Karena si ibu tidak siap mengurus anak dan masih ingin bebas.”

b. Mencari tambahan informasi (data, fakta, penafsiran, dan sebagainya)

Dalam mencari informasi si penerima pesan memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk mendapatkan informasi yang menunjang kejelasan dan fakta-fakta yang mendukung kebenaran pernyataan yang sedang ditanggapi. Selain dengan bertanya, pencarian informasi bisa dilakukan dengan cara melakukan observasi dan melakukan eksperimen untuk membuktikan kebenaran pernyataan.

Seseorang disebut melakukan kegiatan ini jika dalam tanggapannya ia mencari dan memberikan tambahan informasi atau memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk mendapatkan informasi yang menunjang kejelasan dari pernyataan yang di terima. Pertanyaan yang diajukan adalah tentang data-data atau fakta-fakta yang mendukung kebenaran pernyataan yang diterima. Contoh: 

Dalam menanggapi pernyataan “Aborsi adalah perbuatan tercela.”

1. “Banyak ahli kandungan menyatakan, bahwa dalam kondisi tertentu seorang ibu terancam nyawanya atau paling tidak akan mengalami kerusakan rahim jika tidak melakukan aborsi. Hal ini ditunjukkan oleh sejumlah penelitian di ... (menyebutkan nama tempat, nama peneliti, dan waktu pelaksanaannya) dan informasi dari sumber yang dapat dipercaya, yaitu media massa ... (menyebutkan nama media massanya secara jelas dan spesifik).”

2. “Menurut pengamatan saya memang ada wanita yang menggugurkan kandungannya karena tidak mau bertanggung jawab terhadap bayinya. Tetapi, dari seluruh jumlah wanita yang melakukan aborsi, 74 % melakukannya karena terancam nyawanya jika tidak melakukan aborsi.”

c.  Mencari yang tersirat dari yang tersurat

Apa yang tersurat dari suatu pernyataan belum tentu sama dengan yang tersirat. Seringkali seseorang menyampaikan pernyataan-pernyataan yang mengandung makna konotatif sehingga maksud pernyataan tidak dapat begitu saja diterima secara harafiah. Selain itu, sebuah pernyataan dapat disertai dengan motif-motif tertentu yang tak terucapkan. Motif-motif uitu bisa saja disembunyikan atau tidak muncul karena si pembuat pernyataan tidak mampu menyampaikannya. Dalam berpikir kritis si penerima informasi tidak hanya puas dengan apa yang jelas terungkap tapi selalu mencari apa yang tidak nampak.

Subyek disebut melakukan kegiatan ini jika dalam tanggapannya ia menuliskan asumsi-asumsi dan implikasi dari pernyataan yang dikemukakan. Subyek dapat pula menunjukkan maksud dari pernyataan yang tidak tertulis langsung dalam pernyataan tapi terkandung di dalamnya; atau jika subyek tidak hanya puas dengan apa yang jelas terungkap tapi selalu mencari apa yang tidak nampak dari pernyataan  yang ditanggapi. Contoh:

Pernyataan yang akan ditanggapi: “Tentu saja Pak Atmo bersedia berhenti dari jabatannya sebagai presiden. Siapa yang mau mengurusi negara yang kacau-balau seperti Indonesia saat ini?”

Tanggapan: Pernyataan di atas menyiratkan beberapa kemungkinan penafsiran makna selain “Pak Atmo mau berhenti dari jabatan presiden.” Pertama, Pak Atmo tidak mau mengurusi negara Indonesia lagi; kedua, saat ini Indonesia sedang dalam keadaan kacau-balau; ketiga, tanpa didesak Pak Atmo akan minta berhenti dari jabatannya; keempat, Pak Atmo hanya mau jadi presiden kalau Indonesia tidak kacau-balau. kelima, Pak Atmo tidak mau bertanggung jawab atas kekacauan yang berlangsung di Indonesia; keenam, tidak ada yang mau jadi presiden Indonesia selama keadaan Indonesia masih kacau-balau; serta beberapa pernafsiran makna tersirat lainnya.

Penafsiran atas apa yang tersirat dari sebuah pernyataan belum tentu sesuai dengan maksud si pemberi informasi dan kenyataan yang sebenarnya terjadi. Oleh karena itu dalam kegiatan mencari yang tersirat dari tersurat harus dilakukan secara hati-hati. Makna-makna tersirat itu harus diuji kebenarannya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan penjelas, observasi terhadap hal-hal yang berkaitan dengan pernyataan, membandingkan informasi, dan mengaitkannya pada konteks yang ada pada saat pernyataan itu diajukan. Kegiatan memperjelas pernyataan dan mencari tambahan informasi juga harus dilakukan dalam kegiatan mencari yang tersirat dari yang tersurat.

d.  Mengevaluasi pernyataan

Tujuan dari berpikir kritis adalah mengevaluasi pernyataan untuk menentukan apakah pernyataan itu ditolak, diterima atau ditunda ‘vonis’-nya. Evaluasi dilakukan dengan melibatkan hasil-hasil yang diperoleh dari tiga kegiatan berpikir kritis yang disebutkan di atas. Cara mengevaluasi pernyataan adalah dengan mengujinya. Empat cara berikut ini dapat dilakukan:

1. Menguji apakah pernyataan tersebut bertentangan dengan hasil pengamatan sendiri.

2. Menguji apakah pernyataaan itu bertentangan dengan latar belakang pengetahuan penerima.

3. Menguji apakah sumber informasi cukup kredibel (dapat dipercaya).

4. Menguji apakah pernyataan itu bertentangan dengan informasi lain yang dikemukakan oleh  sumber yang setara kredibilititasnya.

Pernyataan dianggap meragukan dan perlu ditolak apabila hasil pengujian terhadapnya menunjukan hasil yang negatif. Artinya, pernyataan yang diuji menunjukkan adanya pertentangan-pertentangan terhadap hasil pengamatan, latar belakang pengetahuan penguji, dan berbagai pendapat para ahli, ditambah dengan adanya informasi yang menyatakan bahwa si pemberi pernyataan diragukan kredibilitasnya.

Pernyataan dapat diterima apabila pengujian terhadapnya menunjukkan hasil yang positif. Dengan kata lain pernyataan itu dapat dipercaya kebenarannya apabila tidak bertentangan dengan hasil pengamatan sendiri, latar belakang pengetahuan, dan berbagai pendapat para ahli, serta apabila si pemberi pernyataan memiliki kredibilitas yang tinggi. Jika hanya sebagian dari pengujian yang menunjukkan hasil positif, maka penerima pernyataan perlu mencari tambahan informasi, memperjelas pernyataan, dan mengujinya kembali. Sampai pada satu titik tertentu, jika pernyataan tidak dapat melewati semua pengujian (hanya sebagian saja yang memenuhi(  maka keputusan apakah menerima, menolak, atau menunda ‘vonis’ tergantung pada si penerima informasi. Berpikir kritis tidak menyediakan jawaban pasti dan memang bukan jawaban. Berpikir kritis adalah sebuah cara penyelesaian masalah yang membantu mengarahkan penggunanya kepada jawaban-jawaban yang lebih mungkin benar.

Aturan-aturan Logika Dasar yang Digunakan dalam Berpikir Kritis

a. Penalaran Induktif

Penalaran induktif atau induksi secara umum merupakan proses pembuatan kesimpulan umum yang berdasarkan dukungan fakta-fakta khusus (Bittle, 1950; Copi & Cohen, 1994; Bierman & Assali, 1996). Penalaran induktif menghasilkan argumen induktif, yaitu argumen yang premis-premisnya ditujukan untuk mendukung kesimpulan. Premis-premis itu bukan keseluruhan dari fakta pendukung yang dibutuhkan tetapi hanya beberapa. Dalam induksi beberapa kasus khusus saja sudah bisa digunakan untuk membuat kesimpulan.

Pengambilan kesimpulan dengan cara induksi menggunakan prinsip probabilita sehingga induksi terjadi dalam kondisi yang tidak pasti. Prinsip yang mendasari penalaran ini adalah keteraturan dalam alam mengijinkan (to permit) penemuan hukum-hukum sebab akibat yang berlaku umum (Copi & Cohen, 1994). Meskipun demikian, penalaran induktif selalu mengandung resiko salah karena fakta yang digunakan tidak sepenuhnya mewakili hal-hal yang akan disimpulkan (Bierman & Assali, 1996). Oleh karena itu penalaran induktif harus disertai pula dengan penalaran deduktif. 

b. Penalaran Deduktif

Penalaran deduktif atau deduksi adalah proses penalaran di mana pembuatan kesimpulan khusus berdasarkan hukum yang lebih umum (Bittle, 1950; Copi & Cohen, 1994; Bierman & Assali, 1996). Penalaran deduktif menghasilkan argumen deduktif, yaitu argumen yang premis-premisnya menyediakan hukum umum yang memadai dan diakui kebenarannya untuk mendukung kesimpulan khusus. Dalam deduksi, hukum umum yang digunakan harus benar-benar memadai dan diakui benar untuk bisa digunakan membuat kesimpulan.

Beberapa Cara Meningkatkan Kemampuan dan Kebiasaan Berpikir Kritis


Selain mengikuti pelatihan atau pendidikan formal, beberapa cara berikut ini dapat membantu meningkatkan berpikir kritis.
1. Komunikasi

Komunikasi, dalam pengertian proses penyampaian ide, pikiran, dan keahlian suatu pihak kepada pihak lain, mempercepat proses pemahaman terhadap nilai-nilai baru. Dalam komunikasi terjadi pertukaran informasi, masing-masing orang akan mencurahkan isi pikirannya kepada orang lain. Komunikasi yang efektif akan menghasilkan pengertian yang menyeluruh tentang pikiran dan perasaan seseorang. Habermas menyatakan manusia, selain  memiliki pikiran subjetif memiliki juga pikiran intersubjektif yaitu kemampuan untuk mengerti dan memahami pikiran dan perasaan  orang lain, mengerti apa yang diungkapkan orang lain. Pikiran intersubjektif inilah yang digunakan dalam komunikasi. 


Semakin sering seseorang berkomunikasi, semakin terlatih dan semakin baik kemampuan berpikir intersubjektifnya. Dengan kemampuan berpikir intersubjektif yang baik seseorang dapat mengerti informasi-informasi dari orang lain dengan baik. Dengan demikian ia bisa mengetahui maksud sebenarnya dari informasi yang diterimanya itu. Ia bisa memahami mengapa seseorang mengemukakan suatu pendapat, apa yang melatar belakanginya dan untuk tujuan apa. Pada akhirnya dia juga bisa mengerti sistem nilai dan norma yang mempengaruhi orang lain itu. 


Pemahamannya tersebut membuat dia memiliki pengetahuan tentang banyaknya pendapat yang berbeda-beda yang masing-masing memiliki kemungkinan untuk benar. Hal ini membuat dia tidak kaku terhadap satu pendapat saja. Dengan  pemahamannya ini ia terdorong untuk melakukan proses dialektik setiap kali akan mengambil tindakan. Hal ini akan meningkatkan kemampuan kritisnya terhadap diri sendiri juga kemampuannya untuk kritis terhadap masyarakat dan objek di sekelilingnya.


Bentuk-bentuk komunikasi yang baik dilakukan dalam meningkatkan kemampuan dan berpikir kritis banyak macamnya, di antaranya adalah diskusi, tanya-jawab, melakukan permainan-permainan yang melibatkan proses komunikasi, dan memberikan umpan balik kepada pendapat orang lain. Yang penting, dalam komunikasi harus ada hubungan yang sejajar antara peserta komunikasi.

2. Refleksi diri



Refleksi diri adalah suatu usaha untuk melihat kondisi diri  kita, apa yang sudah kita lakukan, dan apa-apa saja yang ada dalam diri kita. Ada dua cara refleksi diri: introspeksi dan retrospeksi. Introspeksi adalah suatu kegiatan di mana kita berusaha melihat ke dalam diri kita apa saja yang ada di sana sekarang. Hal-hal yang kita lihat adalah keseluruhan diri kita: pola pikir,  nilai-nilai, perasaan dan sebagainya. Dengan seringnya kita melihat kedalam diri kita, kita akan tahu kondisi diri kita, mana yang baik dan mana yang benar. Dengan pengetahuan itu kita  bisa lebih mudah memperbaiki atau mengubahnya. Kita juga jadi kritis terhadap diri kita,  termasuk sistem nilai kita. Kita bisa memperbaiki dan mengubah sistem nilai dan norma kita. Salah satu bentuk kegiatan introspeksi adalah dengan cara bertanya kepada diri kita tentang apa saja yang berkaitan dengan  kondisi diri kita  pada saat itu.


Retrospeksi adalah suatu kegiatan di mana kita berusaha melihat  kedalam diri kita apa saja yang sudah dilakukan. Hal-hal yang  kita lihat adalah keseluruhan dari apa yang sudah kita lakukan di  masa lalu, bisa dalam periode tertentu atau periode seluruh hidup. Retrospeksi ini sebaiknya dilakukan berkaitan dengan introspeksi. Dengan seringnya kita melihat kedalam diri kita dan apa saja yang sudah kita lakukan, kita akan tahu kondisi diri  kita, mana yang baik dan mana yang buruk di masa lalu dan di masa kini. Dengan pengetahuan itu kita bisa lebih mudah memperbaiki atau mengubahnya. Kita juga jadi kritis terhadap diri kita, termasuk sistem nilai dan norma yang dianut. Kita bisa memperbaiki dan mengubah sistem nilai kita. Sama seperti introspeksi, salah satu bentuk kegiatan reospeksi adalah dengan cara bertanya kepada diri kita tentang apa saja yang sudah kita lakukan dan bagaimana hasilnya, kalau ada kesalahan di mana letak kesalahan itu.

3. Penghayatan Proses

Penghayatan proses adalah kegiatan menelusuri proses terjadinya sesuatu, mencari tahu mengapa dan  bagaimana sesuatu terjadi. Dengan melakukan kegiatan ini kita bisa lebih mampu memahami mengapa sesuatu terjadi. Kita bisa lebih tahu seluk-beluk sesuatu. Selain itu, kebiasaan melakukan penghayatan proses membuat pikiran terlatih melakukan analisis, peka terhadap hal-hal yang tidak masuk akal, dan mampu mengenali masalah  secara jernih. Dengan kemampuan tersebut kita bisa lebih kritis dalam berpikir.


Penghayatan proses ini bisa dilakukan dengan cara menanyakan “apa, mengapa, bagaimana dan untuk apa  sesuatu itu ada?” Misalnya:  Apa itu peraturan? Mengapa orang harus mentaati peratuan?  Bagaimana peraturan dibuat? Untuk apa peraturan dibuat?

***


Dalam belajar berpikir kritis diperlukan kebesaran hati untuk menerima sesuatu yang baru, menerima sesuatu tanpa memberikan penilaian begitu saja sebelum mempertimbang-kannya masak-masak. Keterbukaan pikiran merupakan kunci penting dalam mempelajari berpikir kritis. Berpikir kritis dapat dikatakan sebagai usaha untuk memberdayakan pikiran, untuk meningkatkan kemampuan kerja pikiran. Dan, pikiran seperti parasut, keduanya bekerja pada saat terbuka.***
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